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BAB V 

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian tentang analisis cara bermain pada anak usia dini di TK 

Gelatik, ada tiga hal yang dapat disimpulkan antara lain sebagai berikut : 

1. Berdasarkan hasil penelitian di TK Gelatik Bandung terhadap anak kelompok A 

bagaimana anak bermain yaitu, pertama dengan cara bermain bebas dan spontan yaitu 

semua anak dapat terlibat aktif dalam kegiatan bermain yang dilakukannya dan anak 

fleksibel untuk memilih jenis mainan yang akan dilakukan tanpa aturan dalam 

bermain, kedua bermain Fantasi dan Imajinasi yaitu permainan ini dilakukan anak 

dengan cara bermain peran atau sosiodrama atau pada saat bermain sendirian, ketiga 

bermain terpimpin merupakan kegiatan bermain yang didampingi dan atau di arahkan 

oleh guru, dan dalam kegiatan bermain guru sebagai pengendali aktivitas bermain 

anak,keempat bermain pasif/hiburan yaitu merupakan kegiatan yang aktivitasnya 

hanya menonton saja dan tidak ikut bermain, hal ini dapat dilihat oleh satu anak 

kelompok A. 

2. Faktor-faktor yang mendorong anak bermain di TK Gelatik  Bandung lebih pada 

faktor Fasilitas seperti alat permainan di luar kelas yang dimiliki sekolah yaitu 

ayunan, jungkitan, tangga jerapah, tangga majemuk  dan alat permainan di dalam 

kelas yang dimiliki sekolah yang terlihat pada saat penelitian yaitu puzzle, pola 

menjahit, buku cerita bergambar dan plastisin,  serta Kurikulum yang menuntut anak 

agar menjadi anak yang membangun dan menemukan jati dirinya melalui proses 

belajar yang aktif, kreatif, efektif dan menyenangkan.  

3. Berdasarkan hasil wawancara pada tanggal 19 Desember 2014 terhadap kepala 

sekolah dan guru kelas di TK Gelatik Bandung, mereka mengungkapkan 

pandangannya mengenai bermain anak pada kelompok A, dengan cara bermain 

sensorimotor yang dilakukan anak, cara bermain peran setiap anak laki-laki dan 

perempuan, cara bermain pembangunan yang dilakukan secara bebas sesuai minat 



54 
 

 
Aya Sofia, 2014 
Analisis cara bermain pada anak usia dini 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 

 
 

anak, tahapan-tahapan bermain anak di TK Gelatik, hingga manfaat bermain menurut 

pendapatnya, permainan yang sering digunakan anak dan alat permainan yang 

dimiliki sekolah, serta peran serta guru terhadap kegiatan bermain anak di TK Gelatik 

B. Rekomendasi 

Mengacu pada hasil penelitian, peneliti akan mengemukakan beberapa 

rekomendasi yang diharapkan dapat dijadikan masukan bagi pihak-pihak yang terkait 

dengan anak usia dini, khususnya mengenai cara bermain anak. Adapun rekomendasi 

tersebut antara lain ditujukan bagi : 

1. Bagi guru, diharapkan dapat lebih mengembangkan kembali kegiatan bermain di 

dalam kelas sehingga anak akan mendapatkan pengalaman dan pengetahuan baru 

jika diberikan alat permainan dengan jenis yang berbeda setiap harinya. Disamping 

itujuga agar anak dapat menemukan alat permainan apa saja yang mereka sukai 

tanpa ada unsur paksaan dari luar, sehingga dapat membuat mereka merasa aman 

dan nyaman tanpa beban ketika menggunakannya, dan hal ini dapat membantu 

mengasah semua aspek perkembangan anak yang akan dikembangkan. Dan 

dampak positifnya dapat membuat anak memiliki inisiatif sendiri ketika ingin 

menggunakan alat permainan apa saja yang akan mereka mainkan di kelas tanpa 

harus di sarankan oleh guru. Serta setiap permainan yang anak mainkan dapat 

menyenangkan. 

2. Bagi sekolah, untuk menghasilkan mutu yang lebih baik, di harapkandapat lebih 

memperhatikan fasilitas di sekolah sepertialat permainan di luardan alat 

permainandi dalam kelas guna untuk menunjang kegiatan bermain anak di sekolah 

serta untuk kebutuhan dan perkembangan anak agar sesuai dengan tingkat 

perkembangannya. 

 


